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Abstrak: Organisasi kepemudaan memiliki peran strategis dalam pembinaan generasi muda dan penguatan partisipasi sosial masyarakat. Namun, banyak organisasi kepemudaan berbasis komunitas menghadapi persoalan rendahnya partisipasi anggota, lemahnya komitmen organisasi, serta kurang efektifnya kepemimpinan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kepemimpinan keteladanan dalam organisasi kepemudaan melalui studi pengabdian kepada masyarakat pada Karang Taruna XYZ, Kota Surabaya. Studi ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Subjek utama studi adalah Ketua Karang Taruna XYZ dan Wakil Ketua RW setempat. Hasil studi menunjukkan bahwa sebelum pendampingan, kepemimpinan di Karang Taruna XYZ belum efektif dalam menggerakkan pengurus dan menjalankan program kerja secara berkelanjutan. Melalui pendampingan kepemimpinan keteladanan, Ketua Karang Taruna XYZ menunjukkan perubahan perilaku kepemimpinan yang ditandai dengan peningkatan keterlibatan langsung, kehadiran konsisten di sekretariat, pendekatan personal kepada pengurus, serta keteladanan dalam kerja nyata. Penerapan kepemimpinan keteladanan tersebut berdampak positif terhadap peningkatan motivasi, partisipasi pengurus, dan revitalisasi program organisasi. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan keteladanan merupakan pendekatan yang relevan dan efektif dalam penguatan organisasi kepemudaan berbasis komunitas, khususnya yang bergantung pada partisipasi sukarela anggota.
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Abstract: Implementation of Exemplary Leadership in Youth Organizations: A Community Service–Based Study on the Karang Taruna XYZ, Surabaya. Youth organizations play a strategic role in enhancing young people’s capacities and promoting community-based social participation. However, many grassroots youth organizations encounter challenges such as low member engagement, weak organizational commitment, and limited leadership effectiveness. This article analyzes the implementation of exemplary leadership in a youth organization through a community service–based study conducted at the Karang Taruna XYZ in Surabaya, Indonesia. The study adopts a Participatory Action Research (PAR) approach grounded in community service activities. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and document analysis, involving the head of the youth organization and a local community leader as key participants. The findings reveal that prior to the mentoring process, leadership practices were insufficient to mobilize members and sustain organizational programs. After the implementation of exemplary leadership mentoring, observable changes emerged, including increased leader involvement in organizational activities, consistent presence at the organizational site, personalized engagement with members, and leadership by example in everyday practices. These changes contributed to improved member motivation, higher participation levels, and the revitalization of key organizational programs. The study concludes that exemplary leadership represents an effective and contextually appropriate approach for strengthening community-based youth organizations, particularly those that rely on voluntary participation and informal organizational structures.
Keywords: exemplary leadership, youth organizations, community-based organizations


Pendahuluan
Organisasi kepemudaan memiliki peran strategis dalam pembangunan sosial masyarakat, khususnya dalam membentuk karakter, kapasitas kepemimpinan, serta partisipasi sosial generasi muda.[footnoteRef:1] Di Indonesia, salah satu bentuk organisasi kepemudaan yang secara struktural dan normatif diakui negara adalah Karang Taruna. Karang Taruna diposisikan sebagai wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda yang tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat, dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan sosial[footnoteRef:2] serta membangun kepedulian dan tanggung jawab sosial pemuda.[footnoteRef:3] Posisi strategis tersebut ditegaskan melalui Permensos Nomor 09 Tahun 2025 yang menempatkan Karang Taruna sebagai mitra pemerintah dalam pembangunan sosial berbasis masyarakat.[footnoteRef:4] [1:  Maslakhul Falaq and Moh. Sa’diyin, “Peran Karang Taruna Dalam Pembinaan Generasi Muda Menurut Peraturan Menteri Sosial Nomor 23 Tahun 2013,” JOSh: Journal of Sharia 2, no. 1 (2023): 4450, https://doi.org/10.1080/14631379108427673.]  [2:  Bagya Husna Fatwa and Rasid Rasid, “Peran Karang Taruna Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendampingan Umkm (Studi Kasus Karang Taruna Mahakarya Desa Sukamaju Sukabumi,” Jurnal Kommunity Online, 2023, https://doi.org/10.15408/jko.v3i1.30921.]  [3:  Aftesia Labira Lauli et al., “Peran Organisasi Kepemudaan Sebagai Wadah Generasi Muda: Studi Kasus Garuda Keadilan Bandar Lampung,” Jurnal Pendidikan Dan Kewarganegara Indonesia 2, no. 2 (2025): 187–98, https://doi.org/https://doi.org/10.61132/jupenkei.v2i2.369 Available.]  [4:  “Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2025,” 2025, 1–13.] 

Namun demikian, dalam praktiknya, keberadaan Karang Taruna di berbagai wilayah masih menghadapi tantangan serius, terutama terkait keberlanjutan organisasi, partisipasi aktif anggota, dan efektivitas kepemimpinan.[footnoteRef:5] Banyak Karang Taruna yang secara administratif masih tercatat aktif, tetapi secara faktual mengalami stagnasi program, minim partisipasi anggota, serta lemahnya komitmen organisasi. Fenomena ini menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi kepemudaan tidak hanya ditentukan oleh struktur formal atau legalitas kelembagaan, tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan yang dijalankan di dalamnya.[footnoteRef:6] [5:  Feri Setiawan, Fibiani Adharira Prima, and Puput Aryani, “Strategi Pengembangan Organisasi Karang Taruna Melalui Pendekatan Teori Struktur Formal Dan Informal”,” Jurnal Akademik Pengabdian Masyarakat 3, no. 4 (2025): 25–31, https://www.ejurnal.kampusakademik.co.id/index.php/japm/article/view/5047.]  [6:  Nurul Sawitri and Bagus Kisworo, “Partisipasi Pemuda Dalam Program Karang Taruna Desa,” Journal of Non Formal Education and Community Empowerment 2, no. 2 (2013): 39–45.] 

Kepemimpinan dalam organisasi kepemudaan memiliki karakteristik yang berbeda dengan kepemimpinan dalam organisasi formal atau birokratis.[footnoteRef:7] Anggota organisasi kepemudaan umumnya bersifat sukarela (volunteer-based), tidak terikat kontrak kerja, serta memiliki latar belakang motivasi yang beragam. Dalam kondisi tersebut, pendekatan kepemimpinan yang bersifat instruktif, hierarkis, atau hanya menekankan pembagian tugas sering kali kurang efektif. Pemimpin organisasi kepemudaan dituntut untuk mampu membangun kepercayaan, kedekatan emosional, dan keteladanan yang dapat menjadi rujukan perilaku bagi anggota.[footnoteRef:8] [7:  Savira Azizah, “Analisis_Gaya_Manajerial_Dan_Kepemimpinan_Ketua_Ka,” 2022.]  [8:  Anis Suriany Che Mohd Shukree et al., “Organization Development and Sustainability in Youth Organization,” International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences 13, no. 14 (2023): 135–49, https://doi.org/10.6007/ijarbss/v13-i14/18354.] 

Salah satu pendekatan kepemimpinan yang relevan dalam konteks organisasi sosial dan kepemudaan adalah kepemimpinan keteladanan. Kepemimpinan keteladanan menekankan kesesuaian antara nilai, ucapan, dan tindakan pemimpin. Pemimpin tidak hanya berperan sebagai pengarah atau pengambil keputusan, tetapi juga menjadi contoh konkret dalam sikap kerja, komitmen, tanggung jawab, dan partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi. Dalam organisasi yang berbasis relawan, keteladanan pemimpin sering kali menjadi faktor utama yang menentukan apakah anggota akan tergerak untuk terlibat secara aktif atau justru memilih untuk pasif dan menarik diri.[footnoteRef:9] [9:  Paula Benevene et al., “Leadership and Volunteers’ Experiences in Nonprofit Organizations: A Systematic Literature Review,” TPM - Testing, Psychometrics, Methodology in Applied Psychology 31, no. 4 (2024): 589–606, https://doi.org/10.4473/TPM31.4.10.] 

Berbagai kajian telah menunjukkan bahwa keteladanan pemimpin dan perilaku kepemimpinan secara umum memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi, loyalitas, serta kinerja anggota organisasi.[footnoteRef:10] Studi pada organisasi nirlaba menunjukkan bahwa perilaku pemimpin yang efektif berhubungan dengan retensi dan komitmen relawan, yang merupakan bagian penting dari keterlibatan aktif anggota dalam organisasi sosial berbasis relawan.[footnoteRef:11] Selain itu, praktik kepemimpinan keteladanan juga dikaitkan dengan peningkatan semangat kerja dan keterlibatan anggota dalam aktivitas organisasi.[footnoteRef:12] Studi lain juga menemukan bahwa perilaku pemimpin yang menunjang kemampuan relawan mempengaruhi kepuasan dan komitmen mereka secara positif, yang berkontribusi pada keberlanjutan organisasi.[footnoteRef:13] Hal ini menguatkan bahwa pendekatan kepemimpinan yang menekankan contoh nyata dan keterlibatan langsung pemimpin menjadi faktor utama dalam menggerakkan anggota organisasi untuk berkontribusi secara aktif, bukan hanya sekadar menerima instruksi formal saja.[footnoteRef:14] [10:  Hameedah Ghjaer Chraimukh, “The Role of Exemplary Leadership Practices in Employee Passion at Work Through the Mediating Role of Health Supporting Leadership : Applied Study” 2, no. 12 (2025): 292–311.]  [11:  Benevene et al., “Leadership and Volunteers’ Experiences in Nonprofit Organizations: A Systematic Literature Review.”]  [12:  Chraimukh, “The Role of Exemplary Leadership Practices in Employee Passion at Work Through the Mediating Role of Health Supporting Leadership : Applied Study.”]  [13:  Paula Benevene, Ilaria Buonomo, and Michael West, “The Relationship Between Leadership Behaviors and Volunteer Commitment: The Role of Volunteer Satisfaction,” Frontiers in Psychology 11, no. November (2020): 1–14, https://doi.org/10.3389/fpsyg.2020.602466.]  [14:  Amber C.Y. Tsai et al., “Leading Volunteer Motivation: How Leader Behaviour Can Trigger and Fulfil Volunteers’ Motivations,” Voluntas 35, no. 2 (2024): 266–76, https://doi.org/10.1007/s11266-023-00588-6.] 

Fenomena tersebut juga ditemukan dalam konteks Karang Taruna XYZ yang berlokasi di Kota Surabaya. Karang Taruna XYZ merupakan organisasi kepemudaan yang relatif baru, didirikan pada tanggal 20 Juni 2024 atas inisiatif pengurus RW setempat. Pembentukannya dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengaktifkan kembali peran pemuda dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, khususnya dalam rangka persiapan dan pelaksanaan Peringatan Hari Ulang Tahun Republik Indonesia tahun 2024.
Pada tahap awal, Karang Taruna XYZ berhasil menghimpun sekitar 20 pemuda sebagai pengurus yang berasal dari berbagai latar belakang, mulai dari pelajar SMA hingga mahasiswa. Setelah kegiatan Agustusan selesai, Karang Taruna XYZ kemudian diarahkan untuk memiliki peran yang lebih luas, tidak hanya bersifat insidental, tetapi juga berkelanjutan dalam mendukung pembangunan sosial di wilayah Putat Jaya. Beberapa kegiatan yang telah dijalankan antara lain keterlibatan dalam musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang) pemuda tingkat kelurahan, partisipasi dalam program unggulan RW seperti Pesona Batik Dolly, serta keikutsertaan dalam pelatihan-pelatihan yang difasilitasi oleh perguruan tinggi.[footnoteRef:15] [15:  Hasil wawancara dengan Wakil Ketua RW XII Ke, Bapak RL.] 

Meskipun demikian, hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa dinamika internal Karang Taruna XYZ menghadapi sejumlah persoalan mendasar. Jumlah pengurus aktif mengalami penurunan, dari sekitar 20 orang menjadi 14 orang, dengan tingkat keaktifan yang sangat bervariasi. Dari jumlah tersebut, hanya sekitar 3–4 orang yang tergolong sangat aktif dalam menjalankan roda organisasi. Sebagian pengurus lainnya menunjukkan keterlibatan yang fluktuatif, bahkan ada yang keluar masuk kepengurusan. Kondisi ini berdampak langsung pada terhambatnya pelaksanaan program kerja Karang Taruna XYZ, termasuk program unggulan seperti Podcast Studioly yang sempat mengalami kevakuman dalam waktu cukup lama.[footnoteRef:16] [16:  Ibid.] 

Ketua Karang Taruna XYZ mengungkapkan bahwa salah satu kesulitan utama yang dihadapi adalah memotivasi dan menggerakkan pengurus agar tetap konsisten dalam menjalankan program organisasi. Sebagai mahasiswa tingkat akhir, Ketua Karang Taruna XYZ juga dihadapkan pada keterbatasan waktu akibat kewajiban akademik, yang secara tidak langsung mempengaruhi intensitas kepemimpinannya. Di sisi lain, hasil wawancara dengan Wakil Ketua RW XII menunjukkan adanya persoalan komitmen organisasi di kalangan pengurus Karang Taruna XYZ. Sebagian pemuda masih memandang Karang Taruna sebagai organisasi yang “membutuhkan mereka”, bukan sebagai ruang belajar dan pengembangan diri yang juga “mereka butuhkan”. Upaya untuk menyatukan visi misi pengurus Karang Taruna sebagai wadah untuk mengembangkan kualitas pemuda di lingkungan Putat Jaya sudah dilakukan melalui proses rapat bersama dan sosialisasi, namun beliau melihat bahwa nampaknya visi misi ini belum benar-benar terinternalisasi secara mendalam pada pengurus.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal Karang Taruna sebagai wadah pembinaan pemuda dengan realitas partisipasi dan komitmen pengurus di lapangan. Jika tidak ditangani secara tepat, kondisi ini berpotensi menghambat keberlanjutan organisasi dan mengurangi dampak sosial yang seharusnya dihasilkan oleh Karang Taruna XYZ. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tidak hanya bersifat struktural atau administratif, tetapi juga menyentuh aspek kepemimpinan dan budaya organisasi. Intervensi berupa peningkatan kualitas kepemimpinan ini penting mengingat karakter organisasi Karang Taruna yang bersifat sosial dan ikatan keanggotaan yang menekankan aspek kesadaran sosial dan komitmen non-transaksional. Karakter tersebut membutuhkan kekuatan keteladanan pemimpin yang mampu diduplikasi oleh anggota dalam menjalankan organisasi.
Studi ini dirancang untuk menjawab persoalan tersebut melalui pendekatan pendampingan kepemimpinan keteladanan. Fokus utama program adalah mendampingi Ketua Karang Taruna XYZ agar mampu memahami, menginternalisasi, dan menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan keteladanan dalam konteks sekretariat organisasi. Pendekatan ini dipilih dengan asumsi bahwa perubahan perilaku kepemimpinan di tingkat pimpinan akan memberikan efek domino terhadap motivasi, partisipasi, dan kinerja pengurus lainnya.
Berbeda dengan pelatihan kepemimpinan yang bersifat teoritis, pendampingan dalam program ini dilakukan secara kontekstual dan berkelanjutan, menyesuaikan dengan dinamika riil yang dihadapi Karang Taruna XYZ. Ketua Karang Taruna XYZ tidak hanya diberikan pemahaman konseptual tentang kepemimpinan keteladanan, tetapi juga didampingi dalam proses implementasi nyata, mulai dari membangun inisiatif, memperkuat komunikasi personal, hingga terlibat langsung dalam aktivitas organisasi sehari-hari di sekretariat.
Berdasarkan latar belakang tersebut, studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan kepemimpinan keteladanan dalam organisasi kepemudaan berbasis komunitas melalui studi pada Karang Taruna XYZ Surabaya. Secara khusus, studi ini akan membahas: (1) kondisi awal organisasi dan permasalahan kepemimpinan yang dihadapi, (2) konsep kepemimpinan keteladanan sebagai kerangka teoretik, serta (3) bentuk penerapan dan dampak kepemimpinan keteladanan oleh Ketua Karang Taruna XYZ terhadap dinamika organisasi.
Diharapkan studi ini dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian kepemimpinan sosial dan kepemudaan, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pengelola organisasi kepemudaan, pendamping masyarakat, dan pemangku kepentingan dalam merancang strategi penguatan kepemimpinan berbasis keteladanan.

Metode
Studi ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) kualitatif yang diimplementasikan melalui program pendampingan berbasis pengabdian kepada masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena studi tidak hanya bertujuan mendeskripsikan fenomena, tetapi juga melakukan intervensi reflektif untuk memperbaiki praktik kepemimpinan dalam organisasi kepemudaan. Participatory Action Research merupakan metode studi yang menekankan kolaborasi antara peneliti dan subjek studi dalam proses identifikasi masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan intervensi, serta refleksi terhadap perubahan yang terjadi sebagaimana dijelaskan Kemmis & McTaggart.[footnoteRef:17] Dalam konteks ini, Ketua Karang Taruna XYZ tidak diposisikan sebagai objek studi semata, melainkan sebagai mitra partisipatif dalam proses perbaikan praktik kepemimpinan. Pendekatan ini relevan karena dinamika kepemimpinan dalam organisasi kepemudaan bersifat kontekstual, relasional, dan berkembang secara bertahap melalui interaksi sosial yang intensif. [17:  Stephen Kemmis et al., “Participatory Action Research: Communicative Action and The Public Sphere,” 2015.] 

Studi ini dilaksanakan dalam konteks kegiatan yang berlokasi di Sekretariat Karang Taruna Karang Taruna XYZ, Kota Surabaya. Lokasi ini dipilih karena Karang Taruna XYZ merupakan organisasi kepemudaan yang sedang berada pada fase awal pengembangan, sehingga dinamika kepemimpinan dan partisipasi anggota terlihat secara nyata dan terbuka. Konteks lokal Putat Jaya sebagai wilayah dengan sejarah dan dinamika sosial yang kompleks turut mempengaruhi karakter organisasi kepemudaan yang tumbuh di dalamnya. Oleh karena itu, pendekatan kontekstual menjadi penting agar analisis kepemimpinan tidak terlepas dari realitas sosial masyarakat setempat. Subjek utama dalam studi ini adalah: (1) Ketua Karang Taruna XYZ, yang menjadi fokus utama pendampingan kepemimpinan keteladanan; (2) Wakil Ketua RW, yang berperan sebagai inisiator dan penggerak awal pembentukan Karang Taruna XYZ, sekaligus informan kunci dalam memahami dinamika organisasi. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan peran strategis, keterlibatan langsung dalam organisasi, serta pemahaman mendalam terhadap dinamika kepemudaan di wilayah tersebut. Teknik purposive sampling umum digunakan dalam studi kualitatif untuk memperoleh data yang kaya dan relevan dengan fokus studi.[footnoteRef:18] Objek studi ini adalah penerapan kepemimpinan keteladanan dalam pengelolaan organisasi kepemudaan Karang Taruna XYZ, khususnya dalam konteks aktivitas sekretariat dan pelaksanaan program kerja. [18:  Michael Quinn Patton, “Qualitative Research and Evaluation Methods (3rd Ed.),” Sage Publication (London: SAGE Publication Asia-Pasific, 2003), https://doi.org/10.1177/1035719X0300300213.] 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi (triangulasi), yaitu: Pertama, Wawancara Mendalam. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada Ketua Karang Taruna XYZ dan Wakil Ketua RW XII. Wawancara bertujuan menggali informasi terkait kondisi awal organisasi, gaya kepemimpinan yang dijalankan, permasalahan partisipasi anggota, serta perubahan yang terjadi setelah proses pendampingan. Model wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti tetap fokus pada topik studi sekaligus memberi ruang bagi informan untuk mengemukakan pengalaman subjektifnya secara bebas. Kedua, Observasi Partisipatif. Observasi dilakukan selama proses pendampingan dan monitoring pasca-pendampingan. Peneliti terlibat secara langsung dalam aktivitas organisasi, khususnya pada momentum sekretariat, sehingga dapat mengamati perilaku kepemimpinan, interaksi antar pengurus, serta dinamika partisipasi anggota secara natural. Ketiga, Studi Dokumentasi. Dokumentasi yang dianalisis meliputi laporan kegiatan, notulen pertemuan, catatan program kerja, serta dokumentasi aktivitas organisasi Karang Taruna XYZ. Dokumen-dokumen ini digunakan untuk memperkuat data hasil wawancara dan observasi. Penggunaan triangulasi data bertujuan meningkatkan validitas temuan studi. Menurut Denzin, triangulasi memungkinkan peneliti memeriksa konsistensi informasi dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data.[footnoteRef:19] [19:  Norman K Denzin, “Triangulation,” 2015, https://doi.org/10.1002/9781405165518.wbeost050.pub2.] 

Studi ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: Pertama, Studi Pendahuluan. Tahap ini bertujuan memperoleh gambaran awal mengenai kondisi organisasi Karang Taruna XYZ, struktur kepengurusan, program kerja, serta permasalahan utama yang dihadapi. Data dikumpulkan melalui wawancara awal dan diskusi informal dengan subjek studi. Kedua, Pemetaan Masalah. Pada tahap ini dilakukan analisis lebih mendalam terhadap permasalahan kepemimpinan dan partisipasi anggota. Fokus utama pemetaan masalah adalah rendahnya komitmen organisasi dan kesulitan Ketua Karang Taruna XYZ dalam menggerakkan pengurus. Ketiga, Perancangan Materi Pendampingan. Berdasarkan hasil pemetaan masalah, disusun materi pendampingan yang menekankan pentingnya kepemimpinan keteladanan dalam organisasi kepemudaan. Materi dirancang kontekstual dan aplikatif agar mudah dipahami dan diterapkan oleh Ketua Karang Taruna XYZ. Keempat, Pelaksanaan. Pendampingan dilakukan secara langsung dan dialogis, baik secara luring maupun daring. Fokus utama adalah mendorong perubahan perilaku kepemimpinan melalui keteladanan, keterlibatan langsung, dan komunikasi personal. Kelima, Monitoring dan Evaluasi. Tahap ini dilakukan untuk memantau implementasi kepemimpinan keteladanan dan mengidentifikasi dampaknya terhadap aktivitas organisasi dan partisipasi pengurus. Model tahapan ini sejalan dengan pendekatan action research, di mana peneliti tidak hanya mengamati, tetapi juga terlibat aktif dalam proses perubahan sosial.[footnoteRef:20] [20:  Kemmis et al., “Participatory Action Research: Communicative Action and The Public Sphere.”] 

Analisis data dilakukan secara kualitatif tematik, dengan langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait kepemimpinan keteladanan, dinamika organisasi, dan perubahan perilaku kepemimpinan. Model analisis ini merujuk pada Miles, Huberman, dan Saldana yang menekankan analisis data kualitatif sebagai proses interaktif dan berkelanjutan.[footnoteRef:21] [21:  Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Method Sourcebook (London: SAGE Publication Asia-Pasific, 1994).] 


Hasil dan Pembahasan
Konsep Kepemimpinan Keteladanan (Exemplary Leadership)
Kepemimpinan keteladanan (exemplary leadership) merupakan pendekatan kepemimpinan yang menekankan pentingnya perilaku pemimpin sebagai contoh nyata bagi anggota organisasi. Dalam kepemimpinan ini, pemimpin tidak hanya menyampaikan visi dan instruksi, tetapi juga menunjukkan nilai-nilai organisasi melalui tindakan sehari-hari. Keteladanan menjadi sumber legitimasi kepemimpinan, di mana kepercayaan pengikut dibangun melalui konsistensi antara perkataan dan perbuatan. Kouzes dan Posner melalui “The Leadership Challenge” menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif berangkat dari kemampuan pemimpin untuk menjadi teladan perilaku (model the way). Dalam kerangka ini, pemimpin tidak hanya berperan sebagai pengarah atau pengambil keputusan, tetapi sebagai figur yang menunjukkan terlebih dahulu nilai dan standar perilaku yang diharapkan dari anggota organisasi.[footnoteRef:22] [22:  James M. Kouzes and Barry Z. Posner, “Leadership The Challenge” (Jakarta: Erlangga, 2004).] 

Praktik model the way menekankan dua aspek utama. Pertama, pemimpin harus mengklarifikasi nilai-nilai pribadi dan organisasi yang diyakini. Kedua, pemimpin harus mewujudkan nilai tersebut dalam tindakan nyata yang dapat diamati oleh anggota. Dengan demikian, legitimasi kepemimpinan tidak bersumber dari jabatan formal, melainkan dari konsistensi perilaku pemimpin.[footnoteRef:23] Dalam organisasi sosial dan kepemudaan yang berbasis relawan, pendekatan ini menjadi sangat relevan karena keterlibatan anggota lebih dipengaruhi oleh kepercayaan dan keteladanan dibandingkan instruksi formal. [23:  James M. Kouzes and Barry Z. Posner, The Leadership Challenge, John Wiley & Sons, Inc (John Wiley & Sons, Inc, 2017), https://doi.org/10.1057/9781137488145_3.] 

Konsep keteladanan dalam kepemimpinan memiliki akar kuat dalam teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Bandura. Ia menjelaskan bahwa individu belajar melalui proses observasi dan peniruan terhadap figur yang dianggap signifikan. Dalam konteks organisasi, pemimpin merupakan figur signifikan yang perilakunya diamati dan ditiru oleh anggota. Oleh karena itu, perilaku pemimpin memiliki pengaruh langsung terhadap norma, budaya, dan etos kerja organisasi.[footnoteRef:24] [24:  Albert Bandura, Social Learning Theory, General Learning Press (New York: General Learning Press, 1971).] 

Integrasi teori Bandura dalam kerangka kepemimpinan keteladanan menjelaskan mekanisme psikologis mengapa keteladanan pemimpin efektif. Ketika pemimpin menunjukkan disiplin, komitmen, keterlibatan, dan tanggung jawab dalam aktivitas organisasi, anggota akan mengamati, mengevaluasi, dan cenderung meniru perilaku tersebut. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara ucapan dan tindakan pemimpin berpotensi menghasilkan pembelajaran negatif, yang berdampak pada menurunnya motivasi dan partisipasi anggota.[footnoteRef:25] Dalam organisasi kepemudaan dan relawan, proses pembelajaran sosial ini berlangsung secara intensif karena interaksi antar anggota dan pemimpin bersifat dekat, informal, dan berulang. Oleh karena itu, perilaku pemimpin menjadi faktor kunci dalam membentuk budaya organisasi dan tingkat keterlibatan anggota.[footnoteRef:26]  [25:  Sutriyono and Ahmad Hidayat, “Kepemimpinan Umar Bin Abdul Aziz Perspektif Teori Keteladanan Kauzes-Posner,” Inteleksia (Jurnal Pengembangan Ilmu Dakwah) 05, no. 01 (2023): 47–68, https://doi.org/10.55372/inteleksiajpid.v5i1.259.]  [26:  Mohamad Afrizal Fadzilla and Heru Siswanto, “Peran Ketua Karang Taruna Dalam Meningkatkan Motivasi Anggota Karang Taruna Di Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan Rungkut Surabaya,” J+PLUS: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah, 2023.] 

[bookmark: _Hlk223007387]Kerangka kepemimpinan keteladanan juga diperkaya oleh konsep Authentic Leadership, yang menekankan keaslian, integritas moral, dan konsistensi diri pemimpin. Authentic leadership memandang pemimpin yang efektif sebagai individu yang memahami nilai-nilai personalnya, bertindak selaras dengan nilai tersebut, serta membangun hubungan yang transparan dan etis dengan pengikut. Konsep ini relevan untuk menjelaskan bahwa keteladanan tidak hanya bersifat teknis atau perilaku semata, tetapi juga berakar pada dimensi moral dan etika kepemimpinan. Pemimpin yang autentik cenderung lebih dipercaya karena anggota memandang perilaku pemimpin sebagai ekspresi dari nilai yang diyakini, bukan sekadar strategi manajerial. Kepercayaan inilah yang kemudian memperkuat komitmen afektif dan loyalitas anggota organisasi.[footnoteRef:27] Dalam konteks organisasi kepemudaan, authentic leadership memperkuat peran pemimpin sebagai panutan moral yang tidak hanya mengarahkan kegiatan, tetapi juga membentuk karakter dan sikap sosial anggota.[footnoteRef:28] [27:  Fred O. Walumbwa et al., “Authentic Leadership: Development and Validation of a Theory-Based Measure,” Journal of Management 34, no. 1 (2008): 89–126, https://doi.org/10.1177/0149206307308913.]  [28:  Anisah Nur Aini, “Authentic Leadership Ketua Remaja Mushola,” TANZHIM: Jurnal Dakwah Terprogram 1, no. 1 (2023): 23–40, https://doi.org/https://doi.org/10.55372/tanzhim.v1i1.9.] 


Kepemimpinan sebagai Proses Sosial dalam Organisasi Kepemudaan
Kepemimpinan pada dasarnya merupakan proses sosial yang melibatkan interaksi antara pemimpin dan pengikut dalam mencapai tujuan bersama. Dalam perspektif ilmu sosial, kepemimpinan tidak semata-mata dipahami sebagai posisi formal atau kewenangan struktural, melainkan sebagai kemampuan mempengaruhi perilaku, sikap, dan komitmen individu atau kelompok. Northouse mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses di mana seorang individu mempengaruhi sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. Definisi ini menegaskan bahwa kepemimpinan selalu bersifat relasional dan kontekstual.[footnoteRef:29] [29:  Peter G. Northouse, Leadership: Theory and Practice, The Journal of Academic Librarianship, vol. 24 (London: SAGE Publication Asia-Pasific, 2016).] 

Dalam organisasi kepemudaan, kepemimpinan memiliki karakteristik yang lebih kompleks karena anggota organisasi umumnya tidak terikat hubungan kerja formal dan lebih mengandalkan motivasi intrinsik. Pemuda yang tergabung dalam organisasi sosial cenderung memiliki latar belakang motivasi yang beragam, mulai dari keinginan mengembangkan diri, mencari pengalaman, hingga sekadar mengisi waktu luang. Kondisi ini menuntut pemimpin organisasi kepemudaan untuk mengembangkan gaya kepemimpinan yang mampu membangun kelekatan emosional, rasa memiliki, serta komitmen kolektif.
Kepemimpinan Keteladanan dalam Organisasi Sosial dan Relawan. Organisasi sosial dan organisasi berbasis relawan memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari organisasi profit. Dalam organisasi relawan, hubungan antara pemimpin dan anggota lebih bersifat egaliter, dan keberlangsungan organisasi sangat bergantung pada komitmen sukarela anggota. Dalam konteks ini, kepemimpinan keteladanan menjadi sangat relevan karena pengaruh pemimpin tidak bersumber dari imbalan material, melainkan dari kekuatan moral dan personal. Studi Pearce menunjukkan bahwa dalam organisasi relawan, kepemimpinan yang efektif cenderung bersifat partisipatif dan berbasis keteladanan. Pemimpin yang terlibat langsung dalam aktivitas organisasi dan menunjukkan komitmen tinggi lebih mampu mempertahankan keterlibatan anggota dibandingkan pemimpin yang hanya berperan sebagai koordinator administratif.[footnoteRef:30] [30:  Jone L. Pearce, Volunteers: The Organizational Behavior of Unpaid Workers (London: Routledge, 1993).] 

Kepemimpinan Keteladanan dan Komitmen Organisasi. Komitmen organisasi merupakan salah satu indikator keberhasilan kepemimpinan dalam organisasi kepemudaan. Meyer dan Allen dalam Noraazian membagi komitmen organisasi ke dalam tiga dimensi, yaitu komitmen afektif, komitmen normatif, dan komitmen berkelanjutan.[footnoteRef:31] Dalam organisasi sosial, komitmen afektif dan normatif menjadi lebih dominan dibandingkan komitmen berkelanjutan, karena anggota tidak terikat secara ekonomi. Kepemimpinan keteladanan berperan penting dalam membangun komitmen afektif, yaitu keterikatan emosional anggota terhadap organisasi. Ketika pemimpin menunjukkan dedikasi, konsistensi, dan kesediaan bekerja bersama anggota, maka anggota akan merasa dihargai dan memiliki ikatan emosional yang lebih kuat dengan organisasi.[footnoteRef:32] Studi pada organisasi kepemudaan di Indonesia menunjukkan bahwa keteladanan pemimpin berpengaruh signifikan terhadap loyalitas dan partisipasi anggota.[footnoteRef:33] [31:  Khalip and Noraazian, “A Three-Component Conceptualization of Organizational Commitment,” International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences 6, no. 12 (2016): 16–23, https://doi.org/10.6007/ijarbss/v6-i12/2464.]  [32:  Shuyang Peng, Yuguo Liao, and Rusi Sun, “The Influence of Transformational Leadership on Employees’ Affective Organizational Commitment in Public and Nonprofit Organizations: A Moderated Mediation Model,” Public Personnel Management 49, no. 1 (2020): 29–56, https://doi.org/10.1177/0091026019835233.]  [33:  Heru Kristanto, “Transformational Leadership and Affective Commitment: Individual Organizational Learning and Motivation as Mediator,” Matrik : Jurnal Manajemen, Strategi Bisnis Dan Kewirausahaan, no. 1999 (2022): 241, https://doi.org/10.24843/matrik:jmbk.2022.v16.i02.p05.] 

Sintesis Teoretik. Berdasarkan kajian teoritik di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan keteladanan merupakan pendekatan kepemimpinan yang sangat relevan untuk organisasi kepemudaan berbasis komunitas. Kepemimpinan ini menekankan konsistensi nilai dan tindakan, integritas moral, keterlibatan langsung, serta kemampuan membangun hubungan interpersonal yang kuat. Dalam organisasi yang bergantung pada partisipasi sukarela, keteladanan pemimpin menjadi sumber utama legitimasi dan daya penggerak organisasi. Kerangka teoritik ini menjadi landasan analisis dalam memahami penerapan kepemimpinan keteladanan oleh Ketua Karang Taruna XYZ serta dampaknya terhadap dinamika organisasi, yang akan dibahas pada bagian selanjutnya.

Profil Karang Taruna XYZ
Karang Taruna XYZ merupakan organisasi kepemudaan yang berada di tingkat RW XII Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya. Karang Taruna XYZ secara formal didirikan pada tanggal 20 Juni 2024 atas inisiatif pengurus RW XII sebagai respon terhadap kebutuhan untuk mengaktifkan kembali peran pemuda dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Sebelum Karang Taruna XYZ terbentuk, secara struktural telah ada kepengurusan Karang Taruna di tingkat RW, namun dalam praktiknya organisasi tersebut tidak lagi aktif dan tidak mampu menjalankan fungsi pembinaan pemuda secara optimal.
Pembentukan Karang Taruna XYZ diawali dengan upaya pengurus RW untuk menghimpun pemuda dari berbagai RT di wilayah RW XII. Pertemuan awal yang dilaksanakan di Balai RW dihadiri oleh sekitar 20 orang pemuda yang sebagian besar berstatus pelajar SMA dan mahasiswa. Momentum awal pembentukan Karang Taruna XYZ difokuskan pada keterlibatan pemuda sebagai panitia dalam kegiatan peringatan Hari Ulang Tahun Republik Indonesia tahun 2024. Kegiatan ini menjadi pintu masuk untuk membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya peran pemuda dalam kehidupan bermasyarakat. Setelah kegiatan Agustusan selesai, pengurus RW mendorong agar Karang Taruna XYZ tidak berhenti sebagai panitia kegiatan insidental, tetapi berkembang menjadi organisasi kepemudaan yang memiliki visi, misi, dan program kerja berkelanjutan. Dari sinilah Karang Taruna XYZ mulai diarahkan untuk berperan lebih luas dalam mendukung pembangunan sosial di wilayah Putat Jaya, khususnya di Kampung Dolly yang memiliki dinamika sosial dan sejarah yang kompleks.
Karang Taruna XYZ memiliki visi untuk menyiapkan generasi muda yang kompeten dan aktif dalam membangun Kampung Dolly. Visi ini mencerminkan orientasi Karang Taruna XYZ sebagai organisasi yang tidak hanya berfungsi sebagai wadah aktivitas pemuda, tetapi juga sebagai ruang pengembangan kapasitas dan pemberdayaan generasi muda agar mampu berkontribusi secara nyata bagi lingkungan sosialnya.
Untuk mewujudkan visi tersebut, Karang Taruna XYZ menetapkan beberapa misi utama, antara lain: (1) mengembangkan keanggotaan dan memperkuat ikatan antar anggota organisasi; (2) meningkatkan kompetensi anggota dalam aspek manajerial, sosial, dan digital; (3) mewadahi serta mendorong partisipasi anggota dalam berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan, dan; (4) mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak, baik pemerintah, swasta, maupun organisasi masyarakat lainnya. Orientasi misi tersebut menunjukkan bahwa Karang Taruna XYZ tidak hanya berfokus pada kegiatan internal organisasi, tetapi juga berupaya membangun jejaring dan kolaborasi lintas sektor. Dalam konteks organisasi kepemudaan, orientasi semacam ini penting untuk memperluas ruang belajar anggota serta meningkatkan relevansi organisasi di mata masyarakat.
Struktur organisasi Karang Taruna XYZ disusun secara sederhana dan fungsional, terdiri atas Ketua, Sekretaris, Bendahara, serta beberapa bidang kerja seperti Bidang Humas dan Bidang Kreatif dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Struktur ini dirancang untuk menyesuaikan dengan jumlah pengurus dan kapasitas organisasi yang masih dalam tahap pengembangan. Pada awal pembentukannya, Karang Taruna XYZ memiliki sekitar 20 orang pengurus. Namun dalam perjalanannya, jumlah pengurus aktif mengalami fluktuasi dan penurunan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, jumlah pengurus yang tercatat aktif hingga tahun 2025 adalah sekitar 14 orang, dengan tingkat keaktifan yang berbeda-beda. Dari jumlah tersebut, hanya sekitar 3–4 orang yang tergolong sangat aktif dalam menjalankan roda organisasi, sementara pengurus lainnya menunjukkan keterlibatan yang tidak konsisten. Kondisi ini mencerminkan dinamika umum yang sering terjadi dalam organisasi kepemudaan, di mana keberlanjutan kepengurusan sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi personal, komitmen organisasi, serta kualitas kepemimpinan yang dijalankan.
Program kerja dan aktivitas organisasi Karang Taruna XYZ. Sejak berdiri, Karang Taruna XYZ telah terlibat dalam berbagai kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Program-program yang telah dijalankan antara lain keterlibatan sebagai panitia kegiatan Agustusan, partisipasi dalam musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang) pemuda tingkat kelurahan pada periode September–Oktober 2024, serta dukungan terhadap program unggulan RW seperti Pesona Batik Dolly yang diluncurkan pada Desember 2024. Selain kegiatan berbasis komunitas, Karang Taruna XYZ juga mengikuti berbagai pelatihan yang difasilitasi oleh perguruan tinggi, antara lain pelatihan branding dan pemasaran dari Universitas Petra serta kegiatan pendampingan dari dosen STID Al-Hadid. Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas anggota Karang Taruna XYZ, khususnya dalam menghadapi tantangan sosial dan ekonomi di lingkungan sekitar. Salah satu program unggulan Karang Taruna XYZ adalah Podcast Studioly, yang dirancang sebagai media edukasi dan komunikasi pemuda. Program ini bertujuan untuk memberikan ruang ekspresi bagi pemuda sekaligus menjadi sarana penyebaran informasi dan gagasan positif kepada masyarakat. Namun dalam praktiknya, program ini sempat mengalami kevakuman akibat menurunnya motivasi dan partisipasi pengurus.
Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa Karang Taruna XYZ menghadapi sejumlah permasalahan internal yang berdampak pada efektivitas organisasi. Permasalahan utama yang teridentifikasi adalah rendahnya komitmen sebagian pengurus, fluktuasi motivasi dalam menjalankan program kerja, serta kesulitan Ketua Karang Taruna XYZ dalam menggerakkan pengurus untuk terlibat secara aktif. Wawancara dengan Ketua Karang Taruna XYZ mengungkapkan bahwa para pengurus memiliki motivasi yang beragam saat bergabung dengan organisasi. Sebagian bergabung karena ingin memperoleh pengalaman berorganisasi, sebagian lain karena dorongan orang tua, dan ada pula yang memiliki motivasi pragmatis, seperti menjadikan organisasi sebagai batu loncatan untuk kepentingan tertentu. Keberagaman motivasi ini, jika tidak dikelola dengan baik, berpotensi melemahkan kohesi dan komitmen organisasi. Selain itu, persepsi sebagian pengurus yang memandang bahwa organisasi lebih membutuhkan mereka dibandingkan sebaliknya turut mempengaruhi rendahnya rasa memiliki terhadap Karang Taruna XYZ. Kondisi ini menyebabkan pengurus cenderung mudah absen, menolak terlibat dalam kegiatan, atau bahkan keluar dari kepengurusan tanpa proses yang jelas.
Karang Taruna XYZ beroperasi dalam konteks sosial Kampung Dolly yang memiliki dinamika unik. Wilayah ini memiliki sejarah panjang sebagai kawasan lokalisasi yang kemudian mengalami transformasi sosial dan ekonomi. Proses transformasi tersebut menuntut peran aktif pemuda sebagai agen perubahan sosial. Namun di sisi lain, tantangan lingkungan seperti stigma sosial, keterbatasan akses ekonomi, dan pengaruh pergaulan negatif juga menjadi faktor yang mempengaruhi keterlibatan pemuda dalam kegiatan positif. Dalam konteks ini, keberadaan Karang Taruna XYZ menjadi sangat strategis sebagai ruang alternatif bagi pemuda untuk mengembangkan diri dan terlibat dalam aktivitas produktif. Namun untuk menjalankan peran tersebut secara optimal, Karang Taruna XYZ membutuhkan kepemimpinan yang mampu menjadi teladan dan inspirasi bagi anggotanya.
Posisi Karang Taruna XYZ dalam program pendampingan. Profil Karang Taruna XYZ sebagaimana dipaparkan di atas menjadi dasar bagi perancangan program pendampingan kepemimpinan keteladanan. Kondisi organisasi yang masih berkembang, dinamika pengurus yang fluktuatif, serta tantangan sosial lingkungan menjadikan Karang Taruna XYZ sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji penerapan kepemimpinan keteladanan dalam organisasi kepemudaan berbasis komunitas. Dengan memahami profil, dinamika, dan tantangan yang dihadapi Karang Taruna XYZ, analisis pada bagian selanjutnya akan lebih kontekstual dalam menjelaskan bagaimana kepemimpinan keteladanan diterapkan oleh Ketua Karang Taruna XYZ serta dampaknya terhadap perubahan perilaku dan kinerja organisasi.


Penerapan Kepemimpinan Keteladanan oleh Ketua Karang Taruna XYZ
[bookmark: _Hlk223008764]Kondisi awal kepemimpinan di Karang Taruna XYZ menunjukkan karakteristik yang umum ditemukan pada organisasi kepemudaan yang masih berada pada fase awal pengembangan. Ketua Karang Taruna XYZ, secara formal memiliki legitimasi struktural sebagai pimpinan organisasi. Namun dalam praktiknya, otoritas formal tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh efektivitas kepemimpinan dalam menggerakkan pengurus dan menjalankan program kerja secara konsisten. Hasil wawancara awal menunjukkan bahwa Ketua Karang Taruna XYZ menghadapi kesulitan dalam membangun motivasi kolektif pengurus. Sebagian besar pengurus bersikap pasif, kurang responsif terhadap ajakan berkegiatan, dan menunjukkan tingkat komitmen yang fluktuatif. Kondisi ini berdampak langsung pada terhambatnya pelaksanaan program kerja, termasuk program unggulan Podcast Studioly yang sempat mengalami kevakuman cukup lama.
Dalam perspektif teori kepemimpinan, kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kepemimpinan formal dan kepemimpinan substantif. Pemimpin telah ada secara struktural, tetapi pengaruh kepemimpinannya belum terinternalisasi secara kuat dalam perilaku dan budaya organisasi. Hal ini memperkuat asumsi bahwa dalam organisasi kepemudaan berbasis relawan, legitimasi kepemimpinan tidak cukup dibangun melalui jabatan, melainkan harus diperkuat melalui keteladanan dan keterlibatan nyata.

Proses pendampingan kepemimpinan keteladanan yang dilakukan fokus pada perubahan paradigma dan perilaku kepemimpinan Ketua Karang Taruna XYZ. Proses pendampingan tidak dilakukan dalam bentuk pelatihan klasikal semata, melainkan melalui dialog intensif, refleksi pengalaman, serta pemberian rekomendasi strategis yang kontekstual dengan dinamika organisasi Karang Taruna XYZ. Tahap awal pendampingan difokuskan pada peningkatan kesadaran mengenai pentingnya peran keteladanan dalam organisasi kepemudaan. Ketua Karang Taruna XYZ didorong untuk merefleksikan kembali posisinya sebagai pemimpin, bukan hanya sebagai koordinator administratif, tetapi sebagai figur sentral yang perilakunya diamati dan ditiru oleh pengurus lain. Kesadaran ini menjadi fondasi awal bagi perubahan perilaku kepemimpinan yang lebih berorientasi pada keteladanan. Dalam tahap ini, ia mulai memahami bahwa rendahnya partisipasi pengurus tidak semata-mata disebabkan oleh faktor eksternal atau karakter anggota, tetapi juga berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang belum sepenuhnya memberikan contoh konkret. Pemahaman ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang menekankan bahwa perilaku individu dalam organisasi banyak dipengaruhi oleh observasi terhadap figur pemimpin.
Keteladanan dalam Kehadiran dan Keterlibatan Langsung. Salah satu bentuk nyata penerapan kepemimpinan keteladanan oleh Ketua Karang Taruna XYZ adalah peningkatan intensitas kehadiran dan keterlibatan langsung dalam aktivitas organisasi. Sebelum pendampingan, aktivitas sekretariat Karang Taruna XYZ cenderung pasif dan jarang digunakan sebagai ruang interaksi pengurus. Pasca pendampingan, Ketua Karang Taruna XYZ mulai secara konsisten hadir di sekretariat dan menginisiasi kembali pertemuan-pertemuan informal dengan pengurus. Kehadiran fisik pemimpin di ruang sekretariat memiliki makna simbolik yang kuat. Dalam organisasi berbasis komunitas, sekretariat bukan sekadar ruang administratif, tetapi juga menjadi pusat interaksi sosial dan pembentukan budaya organisasi. Dengan menunjukkan komitmen melalui kehadiran langsung, Ketua Karang Taruna XYZ memberikan pesan implisit kepada pengurus bahwa organisasi merupakan prioritas yang layak diperjuangkan bersama.
Perilaku ini terbukti memberikan dampak positif terhadap dinamika organisasi. Beberapa pengurus yang sebelumnya jarang hadir mulai kembali datang ke sekretariat, terutama ketika melihat Ketua Karang Taruna XYZ terlibat langsung dalam aktivitas organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan pemimpin dalam hal kehadiran mampu menjadi pemicu awal bagi kebangkitan partisipasi anggota.
Keteladanan dalam Kerja Nyata: Revitalisasi Program Podcast Studioly. Penerapan kepemimpinan keteladanan juga terlihat secara jelas dalam upaya revitalisasi program Podcast Studioly. Program ini sebelumnya telah memiliki konsep dan konten awal, namun mengalami stagnasi akibat menurunnya motivasi pengurus dan minimnya koordinasi. Pasca pendampingan, Ketua Karang Taruna XYZ mengambil inisiatif untuk memprioritaskan kembali program ini sebagai sarana konsolidasi pengurus. Alih-alih hanya memberikan instruksi kepada pengurus, Ketua Karang Taruna XYZ memilih untuk terlibat langsung dalam proses teknis, mulai dari mengumpulkan pengurus, mendiskusikan konsep konten, hingga menemani proses editing video. Keterlibatan langsung ini menunjukkan bentuk keteladanan dalam kerja nyata, di mana pemimpin tidak memposisikan diri sebagai pengawas semata, tetapi sebagai bagian dari tim kerja.
Salah satu momen penting dalam penerapan kepemimpinan keteladanan adalah ketika Ketua Karang Taruna XYZ menemani salah satu pengurus dalam proses editing video yang sempat tertunda sejak beberapa bulan sebelumnya. Kehadiran dan dukungan langsung dari Ketua Karang Taruna XYZ tidak hanya mempercepat penyelesaian pekerjaan, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi pengurus yang terlibat. Akhirnya, video podcast berhasil diselesaikan dan diunggah ke kanal YouTube Karang Taruna XYZ, menandai kembalinya aktivitas produktif organisasi.
Pendekatan Personal sebagai Bagian dari Keteladanan. Selain keterlibatan dalam kerja teknis, kepemimpinan keteladanan oleh Ketua Karang Taruna XYZ juga diwujudkan melalui pendekatan personal kepada pengurus. Salah satu contoh signifikan adalah upaya Ketua Karang Taruna XYZ dalam menghubungi kembali pengurus yang sebelumnya sangat aktif, namun kemudian pasif akibat kesibukan lain. Pendekatan dilakukan secara personal melalui komunikasi langsung dan dialog di sekretariat. Pendekatan personal ini mencerminkan dimensi empatik dalam kepemimpinan keteladanan. Pemimpin tidak hanya menuntut komitmen, tetapi juga berusaha memahami kondisi dan keterbatasan anggota. Melalui dialog yang terbuka, Ketua Karang Taruna XYZ berhasil membangun kembali kepercayaan dan kesediaan pengurus untuk terlibat aktif, termasuk dalam perencanaan produksi podcast berikutnya. Dalam perspektif kepemimpinan sosial, pendekatan personal semacam ini memperkuat ikatan emosional dan komitmen afektif anggota terhadap organisasi. Keteladanan pemimpin tidak hanya ditunjukkan melalui kerja keras, tetapi juga melalui sikap menghargai dan memperhatikan anggota sebagai individu.
Perubahan Dinamika Organisasi Pasca Penerapan Keteladanan. Penerapan kepemimpinan keteladanan oleh Ketua Karang Taruna XYZ membawa perubahan nyata dalam dinamika organisasi. Sekretariat yang sebelumnya pasif mulai kembali hidup dengan aktivitas produktif. Pengurus yang semula pasif menunjukkan peningkatan keterlibatan, meskipun dengan tingkat yang bervariasi. Yang terpenting, organisasi mulai menunjukkan tanda-tanda keberlanjutan program, khususnya dalam produksi konten podcast.
Perubahan ini tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses bertahap yang dipengaruhi oleh konsistensi perilaku pemimpin. Ketua Karang Taruna XYZ tidak hanya menunjukkan keteladanan pada satu momentum tertentu, tetapi berupaya menjaga konsistensi keterlibatan dalam rentang waktu yang relatif panjang. Konsistensi ini menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan pengurus terhadap kepemimpinan yang dijalankan. Hasil monitoring pasca pendampingan menunjukkan bahwa pengurus mulai memiliki ekspektasi baru terhadap peran pemimpin, yaitu sebagai rekan kerja dan panutan, bukan sekadar pengambil keputusan. Hal ini sejalan dengan temuan studi kepemimpinan keteladanan yang menekankan pentingnya konsistensi dan kehadiran pemimpin dalam membangun budaya organisasi yang partisipatif.

Analisis Penerapan Kepemimpinan Keteladanan dalam Konteks Sekretariat
Temuan penting dari penerapan kepemimpinan keteladanan di Karang Taruna XYZ adalah peran strategis sekretariat sebagai ruang praktik kepemimpinan. Kepemimpinan keteladanan tidak dijalankan dalam forum formal atau rapat resmi semata, tetapi justru banyak terwujud dalam interaksi informal di sekretariat. Dalam konteks ini, perilaku pemimpin menjadi sangat mudah diamati dan dinilai oleh pengurus.
Kondisi ini menegaskan bahwa kepemimpinan keteladanan dalam organisasi kepemudaan berbasis komunitas menuntut konsistensi perilaku pemimpin di berbagai situasi, baik formal maupun informal. Pemimpin tidak dapat bersikap inkonsisten antara ucapan dan tindakan, karena inkonsistensi tersebut akan dengan cepat terdeteksi oleh anggota dan berpotensi menurunkan legitimasi kepemimpinan. Dengan demikian, penerapan kepemimpinan keteladanan oleh Ketua Karang Taruna XYZ dapat dipahami sebagai proses pembelajaran sosial yang berlangsung secara terus-menerus di ruang sekretariat. Pemimpin belajar menjadi teladan, sementara anggota belajar melalui observasi dan pengalaman langsung bekerja bersama pemimpin.
Sintesis empirik secara keseluruhan, penerapan kepemimpinan keteladanan oleh Ketua Karang Taruna XYZ menunjukkan bahwa perubahan perilaku kepemimpinan dapat menjadi katalisator bagi perubahan dinamika organisasi kepemudaan. Keteladanan dalam kehadiran, keterlibatan kerja nyata, pendekatan personal, dan konsistensi perilaku terbukti mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi pengurus, meskipun dalam konteks organisasi yang menghadapi berbagai keterbatasan. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa kepemimpinan keteladanan merupakan pendekatan yang relevan dan efektif untuk organisasi kepemudaan berbasis komunitas, khususnya yang bergantung pada partisipasi sukarela anggota. Penerapan kepemimpinan keteladanan tidak hanya berdampak pada keberhasilan program jangka pendek, tetapi juga berpotensi membentuk budaya organisasi yang lebih partisipatif dan berkelanjutan.

Simpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat serta analisis yang telah dipaparkan dalam studi ini, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan keteladanan memiliki peran yang sangat strategis dalam menggerakkan organisasi kepemudaan berbasis komunitas, khususnya Karang Taruna Karang Taruna XYZ di  Kota Surabaya.
Kondisi awal Karang Taruna XYZ menunjukkan dinamika organisasi yang relatif umum dijumpai pada organisasi kepemudaan yang masih berada pada fase awal pengembangan, yaitu rendahnya konsistensi partisipasi pengurus, fluktuasi motivasi, serta lemahnya komitmen organisasi. Meskipun struktur kepengurusan telah terbentuk secara formal, efektivitas kepemimpinan belum sepenuhnya terwujud dalam praktik, sehingga sejumlah program kerja mengalami stagnasi. Situasi ini menegaskan bahwa keberadaan struktur organisasi dan jabatan formal belum cukup untuk menjamin keberlangsungan dan produktivitas organisasi kepemudaan.
Melalui program pendampingan kepemimpinan keteladanan yang menjadi dasar studi ini, terlihat bahwa perubahan perilaku kepemimpinan di tingkat pimpinan organisasi mampu memberikan dampak signifikan terhadap dinamika organisasi secara keseluruhan. Ketua Karang Taruna XYZ yang sebelumnya menghadapi kesulitan dalam menggerakkan pengurus, secara bertahap menunjukkan perubahan paradigma dan praktik kepemimpinan. Keteladanan diwujudkan melalui kehadiran yang konsisten di sekretariat, keterlibatan langsung dalam aktivitas organisasi, kesediaan bekerja bersama pengurus dalam program kerja, serta pendekatan personal yang empatik terhadap anggota.
Penerapan kepemimpinan keteladanan tersebut terbukti mampu memicu peningkatan motivasi dan partisipasi pengurus, khususnya dalam menghidupkan kembali aktivitas sekretariat dan merevitalisasi program unggulan seperti Podcast Studioly. Perubahan ini menunjukkan bahwa dalam organisasi kepemudaan berbasis relawan, pengaruh pemimpin lebih efektif dibangun melalui contoh nyata dibandingkan melalui instruksi atau otoritas formal semata. Keteladanan pemimpin menjadi sumber legitimasi kepemimpinan yang mendorong munculnya kepercayaan, rasa memiliki, dan komitmen afektif anggota terhadap organisasi.
Temuan penting lainnya adalah peran sekretariat sebagai ruang strategis dalam praktik kepemimpinan keteladanan. Interaksi informal yang terjadi di sekretariat memungkinkan anggota mengamati secara langsung konsistensi perilaku pemimpin dalam berbagai situasi. Hal ini menuntut pemimpin organisasi kepemudaan untuk menjaga keselarasan antara nilai, ucapan, dan tindakan, karena setiap inkonsistensi berpotensi melemahkan legitimasi kepemimpinan. Dengan demikian, kepemimpinan keteladanan dalam konteks organisasi kepemudaan tidak dapat dipahami sebagai aktivitas sesaat, melainkan sebagai proses berkelanjutan yang berlangsung dalam keseharian organisasi.
Secara teoretik, temuan studi ini memperkuat kajian kepemimpinan keteladanan dalam konteks organisasi sosial dan kepemudaan. Kepemimpinan keteladanan terbukti relevan untuk menjawab tantangan organisasi yang bergantung pada partisipasi sukarela anggota, di mana motivasi intrinsik dan ikatan emosional menjadi faktor kunci keberhasilan organisasi. Studi ini juga menunjukkan bahwa pendekatan kepemimpinan keteladanan dapat diintegrasikan secara efektif dalam program berbasis pendampingan, bukan hanya sebagai konsep normatif, tetapi sebagai praktik nyata yang dapat diobservasi dan dievaluasi.
Secara praktis, hasil studi ini memberikan implikasi bagi pengelola organisasi kepemudaan, pendamping masyarakat, dan pemangku kepentingan lokal. Penguatan organisasi kepemudaan tidak cukup dilakukan melalui pembentukan struktur, penyusunan program kerja, atau pemberian pelatihan teknis semata, tetapi perlu disertai upaya serius dalam membangun kepemimpinan yang berorientasi pada keteladanan. Pendampingan kepemimpinan keteladanan dapat dijadikan salah satu strategi pengembangan organisasi kepemudaan agar lebih adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan.
Akhirnya, studi ini merekomendasikan agar studi selanjutnya dapat mengkaji kepemimpinan keteladanan dalam konteks organisasi kepemudaan yang lebih beragam, serta mengombinasikannya dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak kepemimpinan keteladanan terhadap kinerja organisasi secara lebih luas. Dengan demikian, kajian kepemimpinan keteladanan tidak hanya berhenti pada tataran deskriptif, tetapi juga mampu memberikan kontribusi yang lebih komprehensif bagi pengembangan	 ilmu kepemimpinan dan pemberdayaan pemuda.
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